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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

2.

3.

Al-ma’na Al-Tarikhi pada penafsiran Ulil Amri dalam QS.An-Nisa(4):59
berdasarkan analisis linguistik, intratekstual dan interterktual.Maka dapat
disimpulkan bahwa makna Ulil Amri adalah pemegang kekuasaan atau
(pemimpin) yang memiliki ilmu dan fiqih pada saat ayat itu
diturunkan.Makna Ulil Amri serupa ditemukan pada surah yang sama
dengan ayat yang berbeda yaitu Surah An-Nisa(4) ayat §3.

Al-Maghza al-Taritkhi (Signifikansi fenomenal historis) dari QS. An-
Nisa(4):59,sebab turunnya ayat berkenaan dengan Abdullah bin Hudzafah
bin Qais ketika diutus oleh Nabi SAW memimpin suatu pasukan.
Sedangkan, dalam konteks historis makro Masyarakat Arab di era Nabi
Muhammad terbagi menjadi kelas-kelas. Kelas-kelas ini berbeda beda,
tergantung kedudukan sosial, politik, ekonomi, maupun suku. Kelas-kelas
tersebut membutuhkan para pemimpin untuk mengaturnya. Kata Ulil Amri
ini juga termasuk term yang digunakan Al-Qur’an untuk menyinggung
masalah kepemimpinan waktu itu.

Al-Maghza al-Mutaharrik al-Mu “assir (Signifikansi fenomenal dinamis
kontemporer) dari QS.An-Nisa(4):59, Penulis mengembangkan makna Ulil

amri di masa kini adalah proses yang telah di lalui oleh seseorang untuk
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sampai layak di sebut Ulil Amri,sehingga dia menjadi label dalam konteks
apapun baik dalam bidang politik,agama,sosial keilmuan,apakah dia ahli
dalam urusan tersebut jika dia layak dalam bidang tersebut dia layak di sebut
ulil amri dan tunduk pada ketetapan Allah dan rasulnya.Namun perlu digaris
bawahi, pernyataan tersebut merupakan jawaban dari pertanyaan yang
mengalir pada “siapakah u/il amri?”, karena sejatinya Qs. An-Nisa [4]:59
menitikberatkan pada segala persoalan haruslah mengikuti al-Qur’an dan
Hadits, dan hal ini searah dengan semua ajaran yang diperjuangkan setiap
agama bahwa pemimpin itu mestilah bijaksana agar kepemimpinan tersebut

damai dan sejahtera.

. Saran

Dengan menggunakan pendekatan mama cum maghza, yang
menghasilkan tafsir yang sejalan dengan semangat zaman tanpa
menyimpang dari konteks kesejarahan ayat tersebut, penulis mencoba
menafsirkan kembali QS. An-Nisa (4): 59 sebagai bagian dari kajiannya
tentang tafsir Al-Qur’an. Tidak akan pernah ada tulisan yang sempurna, oleh
karena itu diasumsikan bahwa penulis yang bercita-cita tinggi akan dapat
mengisi kekosongan tersebut. Karena kajian ayat-ayat menurut pemikiran
ini masih tergolong baru, maka pendekatan pendekatan baru dalam
memahami ayat-ayat Al-Qur'an niscaya akan muncul di masa mendatang.
Kesulitan yang dihadapi sains menjadi lebih melalui karya baru. rumit

sebagai akibat dari perkembangannya yang berkelanjutan, memungkinkan
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kemungkinan penulis masa depan memperluas wawasan melalui karya

barunya.
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